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1.1. Latar Belakang

Salah satu kebutuhan yang tidak dapat lepas dari kehidupan manusia adalah
kebutuhan akan informasi. Membaca menjadi salah satu kegiatan yang wajib yang
dilakukan oleh manusia untuk memperoleh informasi, baik membaca buku, jurnal,
majalah maupun tulisan digital. Perkembangan teknologi internet menyebabkan
perkembangan jumlah dokumen digital di internet semakin meningkat. Bahkan saat
ini, kita dapat mengakses dokumen berbahasa Indonesia melalui situs-situs di
internet seperti halnya kita yang memperoleh dokumen, buku dan jurnal berbahasa
indonesia di perpustakaan-perpustakaan. Akan tetapi dimasa sekarang membaca
sering kali dianggap remeh oleh sebagian masyarakat. Begitu juga dengan
mahasiswa, seorang mahasiswa yang nantinya dituntut menyelesaikan suatu
penelitian sebagai syarat kelulusannya. Mahasiswa dituntut melakukan penelitian
untuk menciptakan suatu hal baru. Dan disini mahasiswa juga memerlukan teori-
teori yang tentunya sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Untuk mendapatkan
teori-teori tersebut mahasiswa harus membaca buku, jurnal dan informasi terbaru
lainnya untuk dapat mendukung penelitiannya.. Akan- tetapi dengan keterbatasan
manusia untuk-memproses informasi baik dari sumber buku, jurnal atau sumber
informasi yang lain, maka pembaca memerlukan usaha lebih untuk memahami
sebuah teks. Apalagi semakin banyak jurnal yang dibaca maka semakin banyak
juga waktu dan usaha yang dibutuhkan. Dalam prakteknya, sebuah jurnal pasti
memiliki abstrak yang cukup untuk merangkum seluruh isi- jurnal. Namun,
seringkali membaca abstrak belum cukup untuk memahami sebuah jurnal sehingga
mahasiswa harus membaca keseluruhan jurnal. Ini menjadi masalah karena akan
memakan banyak waktu dan usaha. Solusi dari masalah tersebut adalah dengan
menyediakan atau membuat sebuah ringkasan. Dengan membaca ringkasan
seorang pembaca dapat dengan lebih mudah dan cepat memahami informasi tanpa
harus membaca teks asli secara utuh. Namun membuat ringkasan juga memerlukan

proses membaca suatu informasi secara utuh terlebih dahulu agar mendapatkan



ringkasan yang tepat. Tentu ini akan menjadi pekerjaan tambahan bagi seseorang.
Maka solusinya adalah dengan menggunakan ringkasan teks. Dengan ringkasan
teks, maka kita dapat membantu mempercepat pemahaman serta meminimalisir
informasi yang dianggap kurang penting dalam sebuah teks.

Ringkasan teks sendiri dibedakan menjadi ringkasan teks ekstraktif dan
ringkasan abstraktif. Ringkasan teks secara ekstraktif adalah ringkasan teks yang
dilakukan dengan menampilkan kembali paragraf atau kalimat dari dokumen teks
yang merupakan topik utama sebuah dokumen teks tetapi dengan bentuk yang lebih
sederhana. Sedangkan ringkasan teks abstraktif adalah sebuah interpretasi dari teks
asli yang ada. Kalimat yang terdapat pada dokumen ditransformasikan kembali
menjadi kalimat yang lebih singkat (Gotami, Indriati dan Dewi, 2018). Pada
penelitian ini peneliti menggunakan automatic summarization. Automatic
summarization adalah proses mengurangi dokumen teks menggunakan program
komputer dalam rangka membuat rangkuman yang menyimpan titik-titik penting
dari dokumen asli (Zamzam, 2019).

Berdasarkan masalah . di atas, peneliti akan berfokus pada pembuatan
ringkasan teks berbasis ekstraktif dengan menggunakan metode Term Frequency-
Inverse Document Frequency dan proses preprocessing. Preprocessing dilakukan
untuk mengolah data agar dapat diterapkan pada metote Term Frequency-Inverse
Document Frequency. Judul dari penelitian ini yaitu “Peringkasan Teks Otomatis
Pada Jurnal Berbahasa Indonesia Dengan Metode Term Frequency-Inverse

Document Frequency (TF-1DF)”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan-uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
a. Apakah penerapan metode Term Frequency -Inverse Document Frequency
pada peringkasan teks otomatis jurnal berbahasa indonesia dapat sesuai dengan
kebutuhan?

b. Berapa hasil precission, recall dan f-measure dalam penelitian ini?



1.3.

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun Tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Menganalisa proses pembuatan ringkasan teks menggunakan metode Term

Frequency-Inverse Document Frequency.

b. Menghasilkan ringkasan teks yang dapat dipahami pembaca dengan cepat dan
mudah.
1.4. Manfaat
Berdasarkan tujuan diatas, adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat membantu pembaca untuk

1.5.

memahami suatu teks informasi dengan lebih cepat dan mudah.

Diharapkan penelitian ini dapat membantu pengembangan teknologi terkait
seperti Machine Learning dan Natural Language Processing (NLP) terutama
pada bidang ringkasan teks.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan membantu seorang peneliti lain untuk
mengetahui proses peringkasan teks pada pendekatan ekstraktif dengan

penerapan metode TF-1DF.

Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan batasan masalah

sebagai berikut :

a.

d.

Penelitian ini hanya -membahas bagaimana menghasilkan peringkasan teks
ekstraktif.

Penelitian ini-hanya meringkas jurnal dari 3 program studi yang ada di
Universitas Muhammadiyah Jember, yaitu; Teknik Elektro, Teknik Mesin, dan
Teknik Sipil, dengan jumlah jurnal dari masing-masing prodi berjumlah 3.
Penelitian ini hanya membahas bagaimana memproses data yang mengandung
noise menjadi data yang bersih dari noise sesuai kebutuhan dengan proses
peringkasan teks sebelum diterapkannya metode TF-IDF.

Penelitian ini hanya meringkas pendahuluan suatu jurnal.



